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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja jaringan
dengan menerapkan algoritma Common Application Kept Enhanced (CAKE)
pada MikroTik RouterOS 7 dalam mengatasi permasalahan bufferbloat.
Bufferbloat sendiri merupakan penumpukan paket data pada buffer router
yang menyebabkan peningkatan latensi dan penurunan QoS. Penelitian ini
akan menggunakan metode eksperimental dengan membandingkan kinerja
jaringan sebelum dan sesudah implementasi CAKE. Parameter meliputi
latensi, jitter, throughput, dan pengalaman pengguna jaringan (video
streaming dan bermain game). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi CAKE pada MikroTik RouterOS 7 secara signifikan mampu
mengurangi latensi dan jitter. Pada pengujian bufferbloat test, Dari yang
sebelumnya rata-rata latensi download 29 ms dan upload 6,66 ms setelah
optimasi rata-rata latensi download menjadi 0,66 ms dan upload 1 ms. Pada
pengujian streaming video terdapat perubahan signifikan pada rata-rata jitter
dimana sebelum optimasi mendapatkan 0,444 ms, setelah optimasi menjadi
0,017 ms. Sedangkan untuk bermain game online tidak ada peningkatan, tidak
ada perbedaan pengalaman bermain dan hanya ada peningkatan kualitas
koneksi jaringan sebesar 1%. Setelah optimasi terdapat dampak pada
pengujian bufferbloat test yakni penurunan rata-rata throughput sebesar 9,78
Mbps, peningkatan QoS yang signifikan membuktikan CAKE merupakan
solusi yang efektif untuk mengatasi bufferbloat pada jaringan yang
menggunakan MikroTik RouterOS 7.

1. PENDAHULUAN

Pada saat ini internet sangat berkembang
pesat dari mulai sebagai sarana komunikasi
global, sumber informasi yang tak terbatas,
platform pertukaran data yang efisien, hingga
media hiburan yang telah menjadi bagian dari
aktivitas sehari-hari manusia. Hal ini tentu saja
mendorong perkembangan teknologi yang
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semakin maju pesat sehingga menimbulkan
konsekuensi terhadap infrastruktur jaringan
yang ada, yang harus terus ditingkatkan agar
mampu memenuhi tuntutan  kebutuhan
pengguna yang semakin kompleks. Salah satu
tantangan utama dalam pengelolaan jaringan
modern  adalah  mengatasi  bufferbloat.
Bufferbloat sendiri merupakan fenomena yang
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terjadi dalam jaringan packet-switched, di mana
akumulasi paket dalam buffer menyebabkan
peningkatan latensi dan variasi penundaan
paket (dikenal juga sebagai jitter), serta
menurunkan  throughput jaringan secara
keseluruhan [1].

Dalam bahasa yang lebih mudah, fenomena
ini timbul karena perangkat jaringan mencoba
untuk  mengatasi kemacetan dengan
memperbesar ukuran buffer, yang justru
memperburuk masalah dengan menambahkan
penundaan yang tidak perlu. Bufferbloat dapat
mempengaruhi pengalaman pengguna secara
signifikan, terutama pada aplikasi yang sensitif
terhadap latensi seperti game online, video
conference, dan VoIP.

Permasalahan ini membuat perusahaan
perangkat jaringan asal Latvia yaitu Mikrotik
membuat sebuah solusi untuk mengatasi
masalah ini yaitu dengan mengembangkan fitur
bernama Common Application Kept Enhanced
atau dikenal dengan CAKE pada upgrade
RouterOS versi 7. Fitur ini di klaim mampu
mengatasi masalah bufferbloat yang ada saat ini
dengan cara yang lebih efisien dan tidak
menimbulkan dampak berlebihan pada jaringan
itu sendiri.

Namun untuk mengimplementasikan fitur
ini tentu tidak bisa asal karena harus dilakukan
riset lebih lanjut agar bisa diimplementasikan
secara efektif dan efisien karena perbedaan
kondisi jaringan yang bervariasi membutuhkan
konfigurasi CAKE yang sesuai pula. Dengan
latar belakang tersebut saya memutuskan untuk
melakukan sebuah penelitian yang berjudul
"Optimasi  Jaringan  Dengan = Common
Application Kept Enhanced pada Mikrotik
RouterOS 7 untuk Mengatasi Bufferbloat".

Adanya penelitan ini untuk menjawab
beberapa pertanyaan dari peneliti, yakni untuk
menganalisis apa dampak penerapan CAKE
terhadap jaringan pada MikroTik RouterOS,
bagaimana cara kerja algoritma Common
Application Kept Enhanced (CAKE) dalam
mengatasi bufferbloat, dan apa tantangan yang
dihadapi dalam implementasi CAKE pada
MikroTik RouterOS 7 dalam jaringan. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektivitas Common Application
Kept Enhanced dalam mengurangi bufferbloat
pada lingkungan jaringan yang berbeda-beda,
mengidentifikasi parameter konfigurasi yang
optimal untuk mencapai kinerja terbaik, dan
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memberikan panduan praktis bagi network
administrator dalam mengimplementasikan
solusi ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian terdahulu oleh M. 1. R.
Febriansah yang membandingkan kinerja tiga
algoritma AQM yang sudah ada (Droptail,
RED, dan SFQ) dalam menangani bottleneck
dan bufferbloat pada transmisi TCP NewReno.
Simulasi dengan variasi bandwidth dan ukuran
buffer menunjukkan bahwa RED dan SFQ
secara umum lebih efektif dalam mengurangi
packet drop dibandingkan Droptail [1].

Dalam penelitian lain oleh H. Wang
memperkenalkan algoritma AQM adaptif baru,
yakni TODU. Algoritma ini dirancang untuk
menyeimbangkan queuing delay dan link
utilization. Strategi TODU dalam meniadakan
dampak buruk bufferbloat adalah dengan secara
dinamis menyesuaikan probabilitas packet drop
untuk mencegah penumpukan paket yang
berlebihan. Hasil simulasi menunjukkan bahwa
TODU memberikan trade-off yang lebih baik
antara latensi rendah dan utilisasi link tinggi
dibandingkan = dengan  algoritma AQM
konvensional, khususnya dalam lingkungan
dinamis yang rentan terhadap bufferbloat [2].

Penelitian lain yang saya kaji berfokus pada
mitigasi bufferbloat untuk optimasi streaming
video. Penulis yakni V. Vimaladevi dan M.
Bala mengusulkan algoritma Hybrid FQ-
CoDel, yang menggabungkan CoDel dan
Adaptive CoDel dengan fair queuing. Dengan
menggabungkan mekanisme ini, algoritma
Hybrid FQ-CoDel secara efektif mengurangi
queuing delay dan meningkatkan utilisasi
bandwidth untuk streaming video, sehingga
meminimalisir dampak negatif bufferbloat
terhadap kualitas video. Adaptive CoDel, yang
dikembangan khusus untuk lalu lintas video,
terbukti efektif dalam mengontrol queuing
delay yang dinamis, sehingga mencegah
terjadinya bufferbloat [3].

Penelitian yang lebih mendalam oleh J. Ye,
K. C. Leung, dan S. H. Low memberikan
kerangka kerja teoritis untuk mengatasi
bufferbloat dalam skenario jaringan multi-
bottleneck, yang lebih realistis. Penelitian ini
menganalisis keseimbangan dan stabilitas
sistem TCP/AQM  multi-bottleneck, dan
menghasilkan kondisi yang cukup untuk
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menjamin keunikan titik keseimbangan dan
stabilitas asimtotik local [4]. Berdasarkan
analisis ini, algoritma Self-Tuning CoDel
dikembangkan  untuk  secara  dinamis
menyesuaikan parameter CoDel berdasarkan
kondisi jaringan, sehingga secara proaktif
mencegah terjadinya bufferbloat. Simulasi pada
penelitian menunjukkan bahwa Self-Tuning
CoDel secara signifikan menstabilkan queuing
delay dan mengurangi dampak bufferbloat
dalam jaringan multi-bottleneck.

Perbedaan mendasar antara penelitian-
penelitian yang sudah ada dengan penelitian ini
tertera secara garis besar pada tabel E.1 berikut
ini.

3. LANDASAN TEORI

3.1. Bufferbloat

Menurut M. I. R. Febriansah dalam
penelitiannya  yang  berjudul  “Analisis
Bottleneck dan Bufferbloat pada AQM
Droptail, RED dan SFQ di Komunikasi Data
TCP Newreno”. Bufferbloat adalah fenomena
yang terjadi dalam jaringan packet-switched, di
mana akumulasi paket dalam  buffer
menyebabkan peningkatan latensi dan variasi
penundaan paket (dikenal juga sebagai jitter)
[1], serta menurunkan throughput jaringan
secara keseluruhan. Latensi ini terdiri dari tiga
jenis penundaan yang berbeda yang terkait
dengan keterlambatan transmisi paket melalui
jaringan:

a.Delay Propagasi, yang mengacu pada
waktu yang dibutuhkan sebuah paket untuk
bergerak dari satu titik ke titik lain dalam
jaringan.

b.Delay Transmisi, yang mencerminkan
waktu yang dibutuhkan untuk mendorong
semua bit paket ke dalam media transmisi.

c.Delay Antrian, yang mengacu pada waktu
yang dihabiskan paket menunggu dalam
antrian buffer sebelum diproses dan

dikirimkan [5].

Dalam penelitian yang lain oleh D.B.
Pratama, Bufferbloat terjadi ketika router atau
switch memiliki buffer yang terlalu besar, yang
menyebabkan paket data tertunda secara
signifikan karena harus menunggu dalam
antrian yang panjang. Hal ini dapat
mengakibatkan latensi yang tinggi dan kinerja
jaringan yang buruk, terutama untuk aplikasi
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yang membutuhkan respons cepat seperti game
online atau video streaming [6].

3.2. Active Queue Management (AQM)

Masih dalam penelitian yang sama oleh M.
I. R. Febriansah menurutnya AQM atau Active
Queue Management adalah teknik yang
digunakan router untuk mengontrol antrian
paket data dan mencegah kemacetan jaringan,
bukan hanya dengan menyimpan paket, tetapi
juga dengan strategi aktif seperti menjatuhkan
atau menandai paket [1]. Algoritma AQM
memantau kedalaman antrian dan lalu lintas
jaringan, menentukan kapan harus menjatuhkan
paket atau menandai paket. Terdapat beberapa
jenis algoritma AQM yang umum digunakan,
antara lain:

a.Random Early Detection (RED): Algoritma
ini secara acak menjatuhkan paket sebelum
antrian penuh, dengan tujuan memberikan
sinyal kepada pengirim untuk mengurangi
laju pengiriman data [7].

b.Controlled Delay (CoDel): Algoritma ini
akan mencoba menjaga penundaan antrian
tetap rendah dengan menjatuhkan paket
secara agresif ketika penundaan melebihi
ambang batas tertentu [8].

c.FlowQueue-CoDel (FQ-CoDel): Algoritma
ini memadukan antara mekanisme control
delay dan flow queueing. Dimana
perbedaan dari CoDel biasanya adalaha
setiap  paket yang masuk akan
diklasifikasikan ke dalam berbagai aliran
berdasarkan [P sumber dan tujuan, nomor
port sumber dan tujuan, dan protokol paket
[9].

Menurut penelitian lain berjudul "Non-
Stationary Characteristics of AQM Based on
the Queue Length" oleh Andrzej Chydzinski,
Active Queue Management (AQM) bekerja
dengan cara melakukan drop packet secara acak
atau dengan ketentuan paket tertentu, proses ini
bertujuan untuk mencegah antrian paket
berlebihan yang jika dibiarkan akan
menimbulkan bufferbloat [10].

3.3. Quality of Service (QoS)

Quality of Service (QoS) adalah suatu
metode untuk menentukan dan menjamin
kualitas layanan jaringan, dengan
mendefinisikan karakteristik dan sifat layanan
yang diberikan [11]. Parameter QoS meliputi
bandwidth, latency, jitter, dan packet loss.
Dengan menerapkan QoS, seorang network
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administrator dapat memprioritaskan lalu lintas
tertentu, memastikan akses aplikasi atau
website penting akan mendapatkan prioritas
dalam jaringan dan memberikan pengalaman
pengguna yang lebih baik [12].

3.4.Common Application Kept Enhanced

(CAKE)

Menurut website komunitas  jaringan
“www.bufferbloat.net”, CAKE atau yang
dikenal dengan Common Application Kept
Enhanced adalah algoritma manajemen antrian
modern canggih yang dirancang untuk
menangani beragam kondisi dan jenis lalu lintas
jaringan [13]. CAKE merupakan peningkatan
dari algoritma manajemen antrian sebelumnya,
seperti  CoDel dan FQ CoDel. CAKE
menggabungkan beberapa teknik untuk
mencapai kinerja yang lebih baik, termasuk
shaping, fair queuing, dan penghindaran
kemacetan adaptif.

Salah satu fitur utama CAKE yakni
kemampuannya untuk melakukan shaping lalu
lintas, yang memungkinkan seorang network
administrator untuk membatasi laju lalu lintas
yang masuk atau keluar dari jaringan. Hal ini
berguna untuk mencegah satu aplikasi atau
pengguna menghabiskan semua bandwidth
yang tersedia. Selain itu, CAKE juga
menggunakan fair queuing untuk memastikan
bahwa semua aliran lalu lintas menerima bagian
bandwidth yang adil, dan CAKE juga memiliki
mekanisme penghindaran kemacetan adaptif
yang secara otomatis menyesuaikan parameter
antrian berdasarkan kondisi jaringan. Dengan
menggunakan CAKE, seorang network
administrator dapat meningkatkan kinerja
jaringan, mengurangi latensi, dan memitigasi
gangguan jaringan seperti bufferbloat.

3.5. Mikrotik RouterOS

Mikrotik RouterOS merupakan sistem
operasi yang dikembangkan perusahaan
penyedia layanan internet (ISP) asal Latvia
sejak 1996, yang memungkinkan komputer
difungsikan sebagai router jaringan berbasis
linux [14]. MikroTik RouterOS menyediakan
berbagai fitur jaringan, termasuk routing,
firewall, VPN, dan QoS. RouterOS juga dikenal
karena fleksibilitas, kemampuan konfigurasi
yang luas, dan harga yang terjangkau [15].

Dalam penelitian ini, fitur Common
Application Kept Enhanced yang merupakan
bagian dari fitur queue type Mikrotik akan
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dimanfaatkan untuk mengatasi bufferbloat.
Queue type CAKE pada Mikrotik hanya ada
pada RouterOS 7 bersamaan dengan CoDel dan
FQ-CoDel. Ketiga queue type ini merupakan
pengembangan dari fitur yang sebelumnya
sudah ada pada RouterOS 6 yakni RED, SFQ,
dan PCQ.

4. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
metodologis yang dirancang untuk
mengeksplorasi efektivitas optimasi jaringan
melalui implementasi Common Application
Kept Enhanced pada MikroTik RouterOS 7.
Adapun tahapan metodologi yang akan
dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut.

s%

Gambar 1. Tahapan Penelitian

4.1. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan
data yang diterapkan adalah pendekatan
kualitatif. Data kualitatif akan diperoleh melalui
serangkaian eksperimen yang dilakukan
sebelum dan sesudah penerapan optimasi.
Parameter yang akan diukur meliputi grade
bufferbloat (diukur menggunakan website
waveform), Delay, lJitter, Throughput, dan
Packet Loss selama streaming video (diukur
menggunakan Wireshark). Selain pengujian
streaming video dan website, penelitian ini juga
akan melibatkan pengujian menggunakan game
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online, dengan Counter-Strike 2 sebagai
platform untuk mengumpulkan data.

Dari ketiga data yang diambil pada website,
video streaming, dan game online akan diolah
menggunakan metode tabel perbandingan guna
melihat perbedaan antara kondisi jaringan
sebelum dan sesudah optimasi. Berikut adalah
tabel data pengujian yang akan digunakan pada
penelitian ini.

Tabel 1. Daftar Pengujian

No.| Pengujian Data Keterangan
1 | Speedtest | Latency, | Data diambil
& Speed dan dengan
Buftferbloat | Grade pengujian

Grade  |Bufferbloat| jaringan pada
website
waveform.com
dengan hasil
Bufferbloat
Grade (E - A+)

2 | Streaming |Troughput,| Data diambil

Video Packet menggunakan
Loss, Wireshark
Delay dan
Jitter

3 Game | Persentase| Data diambil
Online Buffer | dengan console
developer mode
dalam game
“Counter-Strike
2” setelah
menyelesaikan 1
permainan pada
server SEA
(Singapura)

Selain ketiga data tersebut, data konfigurasi
router sebelum dan sesudah implementasi
CAKE akan didokumentasikan secara rinci.
Meliputi topologi jaringan, versi firmware
mikrotik dan parameter QoS yang digunakan.
Selanjutnya pada pengujian streaming video
akan dilakukan perhitungan delay dan jitter
secara manual dengan data yang diambil dari
Wireshark menggunakan rumus sederhana
sebagai berikut.

Delay = timespan 2 — timespan (1)

total delay (2)

Rata — rata delay =
banyak paket

jitter = delay 2 — delay 1 3)

total jitter
—  (4)

Rata — rata jitter =
banyak paket

4.2. Alat Penelitian

Pada penelitian ini akan digunakan beberapa
alat penelitian yang terbagi menjadi hardware,
software dan jaringan internet untuk
mendukung penelitian ini. Alat yang disebutkan
disini merujuk kepada peralatan yang langsung
digunakan dalam penelitian dengan spesifikasi
yang memadai untuk melakukan peneltian.

4.2.1. Hardware
Penelitian ini menggunakan hardware
dengan detail spesifikasi sebagai berikut.
Tabel 2. Hardware
Hardware| Merk / Seri Spesifikasi
AMD Ryzen 5

6600H (12 CPUs)
@3.3GHz
AMD Radeon RX
6500M Laptop
GPU 4 GB VRAM
RAM 16 GB
LPDDR5
1 Terabyte SSD
NVME Gen 3
Wireless Mediatek
RZ608 Wi-Fi 6E
80MHz
1 Gigabit WAN
Up to 867 Mbps

Advan
Laptop PixelWar
Gaming

Laptop

Advan
AP Revealink

5Ghz Wireless
Router AC1200
Up to 300 Mbps
V1.0 )
2.4Ghz Wireless
Architecture TILE
CPU TLR4-01680
Mikrotik (16 CPUs) @1.2
Router CCR1016- GHz
12G RAM 2 GB
Storage 512 GB
(NAND)

4.2.2. Software
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Penelitian ini menggunakan software
dengan detail spesifikasi sebagai berikut.
Tabel 3. Software

Software / Sistem Seri / Versi
Operasi
Versi 24H2 (OS Build
Windows 11
26100.4202)
AP Router
) S01.43.01.001
Firmware
Mikrotik OS & Router OS 6/ 6.49.10
Firmware Router OS 7/7.19.1
Wireshark Versi 4.4.6
Winbox V3.42
Chrome Browser Versi 137.0.7151.56
. Latest Patch
Counter-Strike 2 18.6.6593 3
4.2.3. Topologi Jaringan
Adapun topologi jaringan lokal pada

penelitian ini akan dijabarkan pada gambar
topol‘gyg_\i berikut.

CCR1016-12G

Gambar 2. Topologi Jaringan

4.2.4. Jaringan Internet

Penelitian ini menggunakan jaringan internet

dengan detail spesifikasi sebagai berikut.
Tabel 4. Jaringan Internet

Layanan Provider Spesifikasi
PT. Wahana 100 Mbps
Lintas Nusa Dedicated
Internet
Persada (Metro
(WLAN) Telkom)

4.3. Implementasi

Tahapan implementasi sangatlah penting.
Karena tahapan ini akan menentukan hasil dari
penelitian, sedikit perubahan konfigurasi dapat
berpengaruh secara signifikan ke hasil penelitan
ini. Implementasi pada penlitian ini akan
berfokus dari proses upgrade router dari
RouterOS 6 ke RouterOS 7 dilanjutkan
perubahan konfigurasi QoS dengan queue type
RED ke CAKE. Seluruh proses upgrade dan
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konfigurasi akan dilakukan dengan
menggunakan antarmuka aplikasi winbox.

Berikut adalah tahapan implementasi atau

proses optimasi dalam penelitian ini.

1. Backup konfigurasi router mikrotik.
Pada tahap pertama akan dilakukan
backup konfigurasi, tahapan ini penting
karena penelitian ini dilakukan pada
jaringan internet aktif dan akan ada
batasan waktu upgrade dimana jika
terjadi  kendala pada saat proses
implementasi dapat dilakukan restore
konfigurasi router dengan singkat

2. Upgrade RouterOS dari RouterOS 6

diupgrade ke RouterOS 7.
Proses upgrade dilakukan tepat setelah
proses backup selesai karena proses
upgrade masih membutuhkan koneksi
internet.  Proses  upgrade  akan
menggunakan antarmuka Winbox.

3. Konfigurasi Simple Queue dengan
Queue Type CAKE.

Setelah melakukan konfigurasi jaringan
secara keseluruhan aru dapat dilakukan
implementasi QoS pada Queue Tree
dengan Queue Type CAKE yang akan
disesuaikan dengan kebutuhan jaringan.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah perbandingan
bufferbloat jaringan sebelum optimasi dengan
sesudah optimasi menggunakan algoritma
CAKE pada router Mikrotik dengan RouterOS
versi 7.

5.1. Analisis dan Pengumpulan Data

Tahap  analisis  dilakukan  dengan
mengumpulkan data konfigurasi dan hasil
pengujian dari sebelum optimasi menggunakan
algoritma CAKE, kemudian pengambilan data
meliputi  konfigurasi mikrotik, pengujian
bufferbloat, pengujian video streaming dan
pengujian game.

5.1.1. Topologi Jaringan
a.Berikut konfigurasi QoS pada router
mikrotik sebelum dilakukan optimasi.
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Simple Queus <AP RUMAH> O x] 111
maka robabilitas aket dro
General | Advanced = Statistics Traffic  Total Total Statistics . p . . p p
e meningkat secara signifikan
Target: [10.10.100.8/30 B 4. Burst
Dst.. hd .
m— — Pada kolom burst menunjukkan batas
i e Comme: . . . . .
W . 1008 +) [room Thisr Cm“ toleransi ketika terjadi lonjakan
- Eatr:: Limit: |unlimited ¥ |unlimited ¥ |bits/s Remove antrian dimana batasan ada pada
Burst Threshold: [unlimited ¥/ [unlimited ¥ |bits/s Reset Counters angka 20 paket‘
Burst Time: |0 0 s Reset Al Counters .
~ e o | 5. Average Packet Size

enabled

Gambar 3. Simple Queue - General

Pada kolom Average Packet Size
menunjukkan angka rata-rata besaran
setiap paket. Dengan asumsi router

Sinpie Gueue AP AUNAI EE harus menjaga besar setiap paket
General Advanced | Satisics  Traffic  Total  Total Statistics 1
— — diangka 1000 byte.
o oot | [ ] b.Berikut adalah versi RouterOS 6 dan
L At s %! lurimee % biss firmware yang digunakan sebelum
optlma81
Bucket Size: [0.100 0100 atio
[ o |
Queue Type: [red ¥ Ired * e Resources =B
Parent. [DPARENT INET RUMAH 3 Feset Courters Uptime: [46d 05:46:11
Reset All Counters
Free Memory: | 1534 7 MiB PCl
[ teen ]
_ Total Memory: [1552.0 MiB USB
cPu: eox
A CPU Count: |16
Gambar 4. Simple Queue — Advanced
CPU Frequency: | 1200 MHz
GQueue Type <red> [=1E3 CPU Load: |29 %
el Free HDD Space: [227.0 MiB
Kind: |red & Total HDD Size: [512.0 M3
Gueue Size: |60 packets Fpply Architecture Name: |tie
Min Threshold: |10 packets Board Name: |(CCR1016-12G
Max Threshold: [50 packets Version: |6.49.18 Jong4em)
Build Time: [Feb/27/2025 155810
Burst: |20 packets
Factory Software:
Avg. Packet Size: | 1000 bytes

Gambar 5. Versi RouterOS 6

Pada gambar 4.4 dapat dilihat jika
RouterOS mikrotik masih menggunakan
RouterOS 6 dengan versi 6.49.18 (long-
terms).
RouterBOARD [=]

v| RouterBOARD 0K
Model: |CCR1016-12G
Serial Mumber: |4204028D28EE

Gambar 5. Queue Type - RED
Dari ketiga gambar diatas dapat dipahami
jika konfigurasi QoS pada AP Router saat ini

memiliki limit sebesar 100 Mbps dan
menggunakan queue type — RED dengan detail
konfigurasi sebagai berikut.
1. Queue Size
Pada kolom ini menunjukkan
maksimal antrian di angka 60 paket.
2. Min Threshold
Kemudian  pada  kolom  ini
menunjukkan ambang batas bawah
algoritma RED. Dengan asumsi jika
antrian sudah lebih dari 10 paket
maka algoritma RED  mulai
memonitor dan menandai paket.
3. Max Threshold 50 paket
Sedangkan pada kolom max treshold
menunjukkan ambang batas atas
algoritma RED. Dengan asumsi jika
paket sudah menyentuh angka 50

Upgrade

Settings

Fimware Type: |tilagx USE Power Reset

Factory Firmware: |3.09

Reset Button

Cument Firmware

Upgrade Firmware: |6.49.18

Gambar 6. RouterBOARD
Pada Gambar 4.5 menunjukkan jika
versi  firmware  mikrotik  masih
menggunakan versi 6.49.10.

=

5.1.2. Pengujian Sebelum Optimasi

Pada tahap ini akan ada 3 pengujian sebelum
dilakukan optimasi menggunakan algoritma
CAKE sebagai pembanding pengujian yang

2217



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)

pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062 Aziz dkk

akan dilakukan kembali

Berikut adalah ketiga pengujian
optimasi.
1. Pengujian Bufferbloat

setelah optimasi.
sebelum

27ms | 4ms |87,6 Mbps|96,3 Mbps

26 ms | 11 ms (84,1 Mbps|97,1 Mbps

2. Pengujian Video Streaming

Pada tahap pengujian video streaming
akan dilakukan pengujian dengan memutar
video youtube pada resolusi 4k berdurasi 29
detik. Yang kemudian data traffic akan

Gambar 8. Pengujian Bufferbloat 3

Pada pengujian bufferbloat dilakukan 3
kali pengujian untuk mendapatkan data
yang lebih valid. Pada ketiga pengujian
didapatkan hasil pengujian pertama dengan
grade B, pengujian kedua dengan grade A
dan pengujian terakhir mendapatkan grade
A. Sehingga dapat disimpulkan jika
jaringan menggunkan queue type RED
terkadang masih mengalami  sedikit
bufferbloat. Berikut tabel hasil pengujian

bufferbloat pada pengujian sebelum
optimasi.
Tabel 5. Tabel Hasil Pengujian Bufferbloat
Latensi |Latensi|KecepatanKecepatan|
No Nilai
Download|Upload|Download| Upload
1| 34ms | 5ms |87,6 Mbps|96,3 Mbps| B
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*O=4a0

ditangkap menggukan wireshark.

om o @O

Gambar 10. Pengujian Video Streaming

Gambar 11. Analisis Wireshark

Pada pengujian video streaming sebelum
diperoleh  detail

pengujian sebagai berikut.
Tabel 6.Tabel Hasil Pengujian streaming video

dilakukan

optimasi

Rata- | Rata-
Rata-rata | Paket
rata rata | Keterangan
Troughtput| loss
Delay | Jitter
Selama
7 paket pengujian
dari video
10,185| 0,444 ]
698 Kbps | 3.207 berjalan
ms ms
paket lancar, tidak
(0,2%) ada buffering
sama sekali

3.Pengujian Game Online (Counter-Strike

2)
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Gambr 1 2. Developer Console
| 52FPS

Max 79.0

25 ping

Q
Gambar 4.13 Game Network Monitor
Pada pengujian game dilakukan 1 kali
permainan berdurasi sekitar 45 menit
berikut adalah tahapan menghitung rata-
rata ping pada pengujian game.
Rata-rata ping =
_ ((12,5 % 14.999) + (37,5 x 93.097) + (62,5 * 46) + (87,5 + 15))
(14.999 + 93.097 + 46 + 15)
_ (187.487,5) + (3.491.137,5) + (2.875) + (1.312,5)

108.157
_36828125
108.157 ’
Tabel 7. Tabel Hasil Pengujian Game Online
Rat'a-rata Paket | Kualitas| %
pPIng /. Drop | Jaringan | Buffer Keterangan
latensi
Selama
pengujian
berlangsung
60 Paket ada beberapa
dari kali 101}] akan
34,05 ms 242717 99% 0% 1aten§1 gkan
Pai<e ¢ tetapi tidak
berpengaruh
dengan
pengalaman
bermain.
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Dari  ketiga  pengujian  dapat
disimpulkan jika kondisi jaringan
sebleum dilakukan optimasi sudah baik
akan tetapi masih ada sedikit bufferbloat.

5.1.3. Upgrade RouterOS dan Optimasi
Jaringan

Tahapan ini merupakan tahapan paling
penting pada penelitian ini karena akan
menentukan berhasil atau tidak penelitian ini.
Pada tahapan ini akan dilakukan proses upgrade
routerOS dari RouterOS 6 ke Router OS 7
menggunakan antarmuka winbox.

4.1.3.1 Upgrade RouterOS

Sebelum melakukan proses upgrade akan
dilakukan proses backup konfigurasi hal ini
dimaskudkan untuk keamanan konfigurasi jika
terjadi hal yang tidak diinginkan.

Flo Lt 1]

356 B of 5120 MB used B3 free

Gambar 14. Backup Mikrotik

Setelah  backup  konfigurasi  selesai,
kemudian ‘ roses u‘ i rade dai at dilakukan.
Check For Updates (0] x]
Cretfmguie =
Installed Version: 6.49.18 Cancel
Latest Version: | 7.12.1
What's new in 7.12.1 (2023-Nov-17 13:38).

) defcore -foxed bogus whi password on cedain Audence devices

*)ipv6 - do not send out IPv6 RA deprecate message for resed prefix:

) ospf -fived LSA Type3 advertisement for OSPFv2.

) ppc -fired RouterOS bootup fntroduced in v7.12);

) asfp -fired suppoded rates for breakout cables:

) winbox - added missing arguments for “MAC Fomat” under "Wireless/Securty
Profies/RADIUS” menu:

Gambar 15. Upgrade
Dapat dilihat jika Router sebelum diupgrade
berada pada versi 6.49.18 kemudian jika
diupgrade maka akan menjadi versi 7.12.1.
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RouterBOARD

v| RouterBOARD
Model: |CCR1016-12G
Serial Number: | 4204028028EE

Upgrade

Settings

Firmware Type: |tilegx USE Power Resst

Factory Firmware: |3.09

Reset Button
Current Firmware: |7.19.1

Upgrade Firmware: |7.15.1

Gambar 16. Selesai Upgrade
Pada gambar 4.15 terdapat data dari
RouterBOARD sudah menjadi 7.19.1 hal ini
terjadi karena setelah dilakukan upgrade ke
versi 7.12.1 terdapat update ke versi 7.19.1 jadi
saya putuskan untuk sekalian melakukan
upgrade ke versi 7.19.1.

4.1.3.2 Upgrade RouterOS

Tahap optimasi ini akan berfokus kepada
konfigurasi pada QoS Mikrotik, pada sistem
Mikrotik sendiri QoS ada pada fitur Queue
sebagai berikut.

Queue Type <cake>

Type Name: cake 0K
Kind: [eake Cancel

+
II e
%]

Bandwidth Limit

Autorate Ingress Cony

Overhead: [38 Remove
MPU: (24 -
ATM: [none

Overhead Scheme: [ethemet
RTT: 1 ms

3

+
LLE]

RTT Scheme: |lan
Diffserv: |diffservd

#| [«

Flow Mode: |triple isolate
Ack Filter: \none
NAT
Wash

@ |«

Memory Limit: |0 bytes

Gambar 17. Queue Type — CAKE
Langkah pertama, menambahkan queue type
dengan algoritma CAKE dengan detail
konfigurasi sebagai berikut.

1.Type Name
Type name merupakan nama dari queue
type yang akan dibuat, disini queue type
diberi nama “cake”.

2.Kind
Pada kolom kind berisikan algoritma atau
queue type yang akan dipakai, untuk
optimasi menggunakan CAKE maka
disesuaikan pada kolom ini diisi dengan
“cake”.

3.Bandwidth Limit
Bandwidth limit disini sama dengan fitur
rate pada queue type PCQ. Pada kolom ini

dapat diisi dengan Dbatas kecepatan
bandwidth. Pada penelitian ini tidak ada
batasan limit bandwidth jadi kolom
dikosongkan.

4. Autorate Inggress
Pada check box Autorate Inggress ini
digunakan untuk menyesuaikan apakah
jaringan yang dipakai fluktuatif atau tidak.
Sebagai contoh jaringan nirkabel atau
wireless merupakan  jaringan  yang
fluktuatif atau tidak stabil, jika jaringan
yang dipakai tidak stabil fitur Autorate
Inggress ini dapat dipakai karena
memungkinan sistem untuk automatis
menyesuaikan batas bandwidth
berdasarkan kondisi jaringan. Karena
penelitian ini menggunakan jaringan yang
stabil atau kabel maka fitur ini tidak perlu
diaktifkan.

5.0verhead
Kolom ini digunakan untuk menentukan
penambahan paket header pada jaringan,
pada optimasi ini kolom sudah diisi
automatis karena menggunakan overhead
scheme dengan angka 38.

6.MPU (Minimum Packet Unit)
Kolom MPU digunakan untuk menentukan
minimum paket unit. Jika banyak paket
sudah melebihi minimum paket unit maka
algoritma akan bekerja dengan melakukan
control delay pada paket berikutnya. Pada
penelitian ini diperoleh angka 84 sesuai
dengan overhead scheme.

7.ATM (Asynchronous Transfer Mode)
Pada kolom ATM digunakan untuk
jaringan khusus yang menggunakan
jaringan ADSL atau VPN. Karena jaringan
yang dipakai untuk penelitian bukan
merupakan jaringan ADSL atau VPN jadi
kolom ini kosong.

8.Overhead Scheme
Kolom overhead scheme digunakan untuk
menentukan  skema  jaringan. Pada
penilitian ini digunakan skema “ethernet”
menyesuaikan  kondisi jaringan yang
merupakan jaringan lokal dan
menggunakan ethernet. Dengan
ditentukannya skema pada kolom ini akan
automatis mengisi nilai pada kolom
Overhead dan MPU.

9.RTT (Round Trip Time)
RTT adalah perkiraan waktu perjalanan
suatu paket dari pengiriman hingga kembali
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lagi. Pada penelitian ini RTT berada pada
angka 1 ms. Kolom ini diisi automatis
dengan menentukan RTT Scheme.

10. RTT Scheme
RTT scheme digunakan untuk menentukan
skema RTT menyesuaikan kondisi jaringan
yang digunakan. Karena penelitian
menggunakan jaringan LAN maka RTT
scheme menggunakan “lan”.

11. Diffserv (Different Service)
Kolom ini menentukan klasifikasi layanan
sesuai dengan lalu lintas jaringan. Pada
peneletian ini digunakan layanan default
yakni “diffserv3”.

12. Flow Mode
Pada kolom konfigurasi ini digunakan
untuk mengatur mode aliran mana yang
dilakukan isolasi ataupun dibuka. Pada
penelitian ini menggunakan pengaturan
default “triple isolate”.

13. Ack Filter (Acknowledge Filter)
Ack Filter digunakan untuk menambahkan
filter khusus yang berhubungan dengan
algoritma CAKE dengan pilihan agressive,
filter dan none. Menyesuaikan kebutuhan
jaringan yang digunakan pada penelitian
jadi pada kolom ini dipilih “none”.

14. NAT
Opsi NAT digunakan untuk mengontrol
bagaimana algoritma CAKE menangani
lalu lintas NAT. Kontrol ini akan
membiarkan layanan NAT dari router yang
ada dibawah router, untuk lewat tanpa harus
dilakukan delay ataupun mengisolasi paket
dari layanan tersebut.

15. Wash
Jika fitur Wash ini diaktifkan maka sistem
akan memeriksa ulang paket yang melewai
router. Setiap paket memiliki tingkat
prioritas yang ditandai dengan label DSCP
(Differentiated Service Code Point) pada
setiap paket. Jika label tersebut hilang atau
tidak sesuai maka sistem akan memberikan
label DSCP kembali yang sesuai dengan
jenis paket tersebut.

16. Memory Limit
Kolom ini digunakan untuk membatasi
kapasitas memory yang digunakan pada
router. Karena pada penelitian ini memory
tidak dibatasi maka dimasukan angka 0.

5.1.4. Pengujian Setelah Optimasi
1.Pengujian Bufferbloat
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Garnbaf —1 8. Pengujian Bufrbloat 1

Your Results

Gambar 19. Pengujian Bufferbloat 2

Your Results

Gambar 20. Pengujian Bufferbloat 3

Pada pengujian bufferbloat dengan
menggunakan Waveform setelah dilakukan
optimasi terjadi peningkatan hasil yang
sangat signifikan dengan ketiga hasil
pengujian mendapatkan grade A+ dan
latensi tertinggi hanya 1 ms . Berikut adalah
detail hasil pengujian bufferbloat.

Tabel 7. Tabel Hasil Pengujian Bufferbloat

Latensi |Latensi|Kecepatan|Kecepatan

No Nilai
Download|Upload|Download| Upload
104,9
1 1 ms 1ms | 94 Mbps A+
Mbps
2 1 ms 1ms [88,6 Mbps| 97 Mbps | A+
3 0 ms 1ms [81,6 Mbps|97,6 Mbps| A+
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2.Pengujian Video Streaming

Gambar 4. 23 Developer Console

Gambar 4. 2 Analisis Wireshark
Pada pengujian video streaming setelah
dilakukan optimasi diperoleh data dengan

detail sebagai berikut.
Tabel 8. Tabel Hasil Pengujian Video
Streaming
Rata- | Rata-
Rata-rata | Paket rata | rata | Keterangan Gambar 4. 23 Game Network Monitor
Troughtput| loss ) Berikut adalah tahapan menghitung
Delay | Jitter rata-rata ping pada pengujian setelah
Selama dilakukan optimasi.
B Rata-rata ping
pengujian ((12,5 % 13.704) + (37,5 * 106.944) + (62,5 * 28) + (87,5 * 7))
video N (13.704 + 106.944 + 28 + 7)
berjalan _ (171.300) + (4.010400) + (1.750) + (612,5)
2 paket . 120.683
dari lancar, tidak B 4184.062,5 arer
758 Kbps | 2.648 10,692 | 0,017 |ada buffering 120.683
ket ( ms ms | sama sekali. Tabel 9. Hasil Pengujian Game Online
P Terdapat Rata-rata Paket | Kualitas| %
0,1%) ping / ) > | Keterangan
perubahan .| Drop |Jaringan | Buffer
latensi
signifikan Selama
pada rata- pengujian
. berlangsun
ratajiter. 56 Paket ada be‘t%erap%cl
B . ' 34.67 ms dari 100% 0% kali lonjakan
3.Pengujian Game Online (Counter-Strike ’ 256.495 latensi akan
2) Paket tetapi tidak
berpengaruh
dengan
pengalaman
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seetlah

optimasi
tidak ada

apapun.

bermain dan

dilakukan

perubahan
signifikan

- Kualitas -Paket drop
Jaringan = = 56 paket
99,0% (0,04%)

- Persentase -Kualitas
buffer = 0% Jaringan =

100,0%
-Persentase
buffer = 0%

Pengujian game setelah optimasi dilakukan
dalam 1 permainan dengan durasi sekitar 50
menit. Dapat dilihat jika tidak perubahan pada
pengujian game. Setelah pengujian sesudah
optimasi selesai diperoleh data perbandingan.
Tabel 10. Tabel Perbandingan Hasil Pengujian

Peneuian Sebelum Sesudah
gy Optimasi Optimasi
- Grade
Pengujian =
-Grade - A+, A+ dan
Pengujian = B, A+
A dan A - Rata-rata
-Rata-rata download
download latensi =
latensi = 29 ms 0.66 ms
Waveform |-Rata-rata - R’ata—rata
Bufferbloat | upload latensi load
Test = 6,66 ms ig?censi =1
-Rata-rata ms
download =
- Rata-rata
i s
upload = 85,96 | ?&?aérlzl/{:ps
Mbps upload =
99,83 Mbps
 Ratarata - Rata-rata -
3 troughput =
troughput = 758 Kb/s
698 Kb/s _ - Paket loss =
- Paket loss = 7 ;
; 2 paket dari
paket dari 2648 paket
Video 3.207 paket (0,1%)
Streaming | (0,2%) - Rz;ta-(;ata
- Rata-rata delay =
delay = 10,185 | (o
ms ’
- Rata-rata jitter | 53213‘[21
— 0,444 ms 0,017 ms
Game - Total paket =
Online 242.717 paket | -Total paket
- Paket drop = =256.495
(Counter- 60 pak ki
Strike 2) paset pee!
(0,05%)
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Dari seluruh proses pengujian dan optimasi
terdapat penurunan rata-rata latensi pada
pengujian bufferbloat senilai 97,46% (dari
26ms menjadi 0,66 ms) untuk download dan
84,98% (dari 6,66 ms menjadi 1 ms) untuk
upload. Sedangkan pada pengujian Video
Streaming terjadi 96,17% peningkatan pada
rata-rata jitter (dari 0,444 ms menjadi 0,017
ms). Terakhir pada pengujian Game Online
tidak ada perubahan signifikan pada hasil
pengujian.

6. KESIMPULAN

Berdsarkan dari hasil penelitian dan optimasi
jaringan menggunakan Common Application
Kept Enhanced, dapat disimpulkan jika fitur
CAKE pada router Mikrotik bekerja efektif
dalam mengatasi bufferbloat. Hasil pengujian
menunjukkan perubahan pada 3 percobaan
pengujian bufferbloat. Dengan detail pada
pengujian bufferbloat menggunakan Waveform
mengalami perubahan signifikan terutama pada
rata-rata latensi download dan upload hingga
menjadi 1 ms. Akan tetapi terjadi penurunan
rata-rata bandwidth download sebesar 9,74
Mbps. Selanjutnya, untuk pengujian video
streaming dapat disimpulkan bahwa perubahan
paling signifikan terjadi pada rata-rata jitter
yang tadinya menyentuh angka 0,444 ms
setelah dilakukan optimasi hanya menjadi 0,017
ms. Terjadi penurunan jitter hingga 0,427 ms,
26 kali lipat dari sebelumnya. Terakhir untuk
pengujian game online menggunakan Counter-
Strike 2 tidak terjadi perubahan signifikan pada
pengalaman bermain dan juga hasil pengujian
jaringan. Berdasarkan hasil penelitian ini
disarankan untuk dilakukan pengujian lebih
lanjut dengan skenario dan aplikasi yang lebih
beragam untuk lebih memvalidasi efektivitas
optimasi jaringan dengan CAKE secara
menyeluruh. Seperti pengujian dengan banyak
pengguna jaringan atau pengujian
menggunakan tools atau aplikasi lainnya.
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